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ABSTRACT

EFFEET OF SUPLEMENTATION SOYBEAN MEAL (SBM) ON
CONSUMPTION, RATIONS EFFICIENCY, AND MILK PRODUCTION
DAIRY GOAT

by

Choirul Anwar

This study aims to determine the best supplementation of Soybean Meal on
consumption, ration efficiency, and milk production of dairy goats. This research
was conducted in July-August 2021, located at Telaga Rizky Farm, Yosodadi
Village, East Metro District, Metro City, Lampung Province. The analysis of the
ration samples was carried out at the Nutrition and Animal Feed Laboratory,
Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University

Lampung. The experimental design used was a Randomized Block Design (RBD)
with 4 treatments and 3 replications. The treatments given were basal ration (PO0),
basal ration with 5% Soybean Meal (P1) supplementation, basal ration with 10%
Soybean Meal (P2) supplementation, and basal ration with 15% Soybean Meal
(P3) supplementation. The data obtained were analyzed using analysis of variance
with a significance level of 5%. The results showed that supplementation with
Soybean Meal had no significant effect on ration efficiency and milk production
(P>0.05) but had a significant effect on dairy goat ration consumption (P<0.05).

Kata Kunci: Dairy Goats, Milk Production, Ration Consumption, Ration
Efficiency, and Soybean Meal Supplementation.



ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI SOYBEAN MEAL (SBM) TERHADAP
KONSUMSI, EFESIENSI RANSUM, DAN PRODUKSI SUSU
KAMBING PERAH

Oleh

Choirul Anwar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suplementasi terbaik pemberian
Soybean Meal terhadap konsumsi, efesiensi ransum, dan produksi susu kambing
perah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021 yang berlokasi
di Telaga Rizky Farm, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota
Metro, Provinsi Lampung. Analisis sampel ransum dilakukan di Laboratorium
Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu ransum basal (P0), ransum basal dengan suplementasi 5% Soybean Meal
(P1), ransum basal dengan suplementasi 10% Soybean Meal (P2), dan ransum
basal dengan suplementasi 15% Soybean Meal (P3). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian
didapatkan pemberian suplementasi Soybean Meal tidak berpengaruh nyata
terhadap efesiensi ransum dan produksi susu (P>0,05) tetapi berpengaruh nyata
terhadap konsumsi ransum kambing perah (P<0,05).

Kata Kunci: Efesiensi Ransum, Kambing Perah, Konsumsi Ransum, Produksi
Susu dan Suplementasi Soybean Meal.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembang dan meningkatnya jumlah penduduk yang ada di
Indonesia, kebutuhan akan makanan sebagai sumber energi semakin meningkat,
begitupun dengan protein hewani, sehingga perlu pemenuhan protein baik dalam
bentuk daging, susu, maupun telur. Salah satu protein hewani adalah susu, sejalan
dengan perubahan selera, gaya hidup, dan peningkatan pendapatan serta
peningkatan populasi manusia setiap harinya. Selain dari segi selera rasa, sumber
protein hewani memiliki peran penting dalam pemenuhan dan tercukupinya gizi
masyarakat. Salah satu upaya untuk melakukan pemenuhan kebutuhan

protein di Indonesia yaitu dengan pemeliharaan kambing.

Perkembangan usaha peternakan kambing perah di Indonesia selama 10 tahun
terakhir menunjukkan tren yang positif, baik dilihat dari jumlah usaha peternakan
kambing perah persilangan yang dikelola secara komersial maupun populasi
kambing yang dipelihara di setiap unit usaha (Ditjen PKH, 2012). Peningkatan
usaha kambing perah persilangan tidak terlepas dari sambutan positif pasar susu
kambing, walaupun populasinya masih fluktuatif dari waktu ke waktu. Saat ini,
data tentang produksi dan bangsa pasar susu kambing di Indonesia belum tersedia.
Namun, pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa permintaan susu kambing
cukup tinggi, khususnya dari masyarakat yang tinggal di perkotaan. Hal ini
karena konsumen meyakini bahwa susu kambing dapat membantu mengatasi

masalah kesehatan seperti penyakit jantung dan pencernaan (Umar 2005).



Kambing perah merupakan ternak lokal Indonesia sehingga dapat beradaptasi
dengan baik pada berbagai kondisi lingkungan dan agroekosistem (Oktavia,
2008). Kambing perah mudah menyebar di wilayah pedesaan dan secara sosial
dapat diterima oleh semua kalangan dan golongan (Rusdiana dan Hutasoit, 2014).
Kambing perah persilangan yang ada di Indonesia telah menjadi komoditas ternak
yang bernilai ekonomi tinggi, cukup menjanjikan sebagai penghasil pangan (susu
dan daging) maupun sumber pendapatan keluarga peternak (Ginting dan Fera,
2008).

Kambing dapat beranak lebih dari satu ekor dalam waktu 1-2 tahun (Sodiq dan
Abidin, 2008; Sodig, 2010). Kambing mampu berkembang biak dengan cepat dan
beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi agroekosistem di Indonesia. Cara
pemeliharaannya mudah, tidak memerlukan tempat yang luas, serta memerlukan
modal relatif kecil (Budiharsana, 2011). Salah satu contoh kambing perah adalah
kambing Sapera. kambing Sapera merupakan hasil persilangan antara kambing
kacang asli Indonesia dengan kambing Etawa (Jamnapari) asli India, sehingga
kambing Sapera memiliki sifat di antara kedua tetuanya, namun lebih mendekati
kearah performa kambing Etawa. Persilangan ini dilakukan karena kambing
Sapera terkenal dengan potensi pertumbuhan dan kemampuannya dalam
menghasilkan susu, sehingga diharapkan dapat meningkatkan mutu kambing lokal
di Indonesia. Populasi kambing di Indonesia pada 2018 mencapai 18.720.706
ekor, dari jumlah populasi tersebut 53,76% terdapat di Pulau Jawa. Populasinya
mencapai 1.297.872 ekor (Badan Statistik, 2018).

Susu kambing merupakan susu yang dihasilkan oleh kambing betina setalah
melahirkan, sebagai asupan nutrisi untuk anak kambing. Susu kambing memiliki
manfaat yang lebih baik dibandingkan dengan susu sapi, kelebihann berupa
tingginya proporsi butiran lemak dengan ukuran kecil sehingga mudah dicerna
dalam tubuh. Susu kambing juga memiliki warna yang lebih putih dibandingkan
susu sapi dikarenakan pada susu kambing tidak mengandung senyawa karoten,
selain itu aroma pada susu kambing lebih terasa dan memiliki rasa yang lebih

gurih dibandingkan susu sapi.



Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan ternak dan produksi susu adalah
faktor eksternal. Pakan merupakan salah satu faktor eksternal dari tubuh yang
mempengaruhi kesehatan maupun produktivitas ternak. Kondisi pakan yang
tidak mencukupi yang kebutuhan ternak akan menyebabkan terjadinya penurunan
produktivitas, ditunjukkan oleh laju pertumbuhan yang lambat dan bobot badan
dibawah standar. Cara untuk menyediakan ransum yang memiliki nilai nutrisi
mencukupi kebutuhan dari ternak, serta dapat meningkatkan produktivitas ternak
adalah dengan memanfaatkan tambahan bahan pakan yang memiliki kandungan
nilai protein tinggi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pakan yang tinggi
kandungan protein dan nutrien yang tinggi dalam pakan. Salah satu jenis

pakan yang mengandung nutrien tinggi di dalamnya adalah Soybean Meal.

Soybean Meal (SBM) merupakan bahan pakan yang bersumber dari produk
samping pengolahan biji kedelai menjadi minyak kedelai. Bungkil kedelai
umumnya digunakan sebagai sumber pakan protein utama untuk kambing perah.
Kambing mempunyai sifat seleksi yang sangat tinggi terhadap jenis atau bagian
tanaman sebagai upaya untuk mendapatkan pakan yang lebih bergizi, tetapi
apabila ketersediaan hijauan sangat terbatas sifat tersebut menjadi berkurang atau
hilang sama sekali. Oleh karena itu penulis ingin mencoba meneliti tentang
pengaruh pemberian suplementasi Soybean Meal dengan kadar yang berbeda
terhadap respon produksi susu khususnya terhadap konsumsi, efisiensi ransum,

dan produksi susu kambing perah.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh suplementasi Soybean Meal pada ransum basal terhadap
konsumsi, efesiensi ransum, dan produksi susu kambing perah.

2. mengetahui suplementasi Soybean Meal terbaik pada konsumsi, efesiensi

ransum, dan produksi susu kambing perah.



1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat
pemberian Soybean Meal pada ransum basal terhadap konsumsi, efesiensi ransum,
dan produksi susu kambing perah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah dikenal
secara luas di Indonesia. Kambing memiliki potensi produktivitas yang cukup
tinggi. Kambing di Indonesia telah dimanfaatkan sebagai ternak penghasil
daging, susu, maupun keduanya (dwiguna), dan kulit. Kambing secara umum
memiliki beberapa keunggulannya antara lain mampu beradaptasi dalam kondisi
yang ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat berkembang biak, dan
prolifik (beranak banyak). Tetapi hal itu perlu diimbangi dari faktor eksternal

maupun internal.

Salah satu faktor eksternal yang sangat dibutuhkan dari ternak kambing adalah
pakan, semakin baik pakan yang diberikan maka akan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan ternak baik dari segi produksi maupun
reproduksi. Kambing sebagai penyedia protein hewani memiliki sumbangan
yang besar bagi masyarakat, karena itu masyarakat dianjurkan mendorong dalam
memanfaatkan ternak kambing. Menurut Sanam et al. (2014), saat ini fungsi
utama dari ternak kambing yang dimanfaatkan adalah untuk produksi daging dan

Susu.

Saat ini permintaan akan sumber protein khususnya dari susu kambing semakin
meningkat, hal ini juga akan berdampak tentang bagaimana cara memenubhi
kebutuhan ternak dari segi pakan sehingga dapat menghasilkan susu yang
berkualitas dan memiliki kuantitas yang tinggi. Sebagai pemenuhan alternatif
ternak yang menjadi sorotan masa Kini dan dapat memproduksi protein

Khususnya susu adalah kambing Sapera.



Kambing Sapera dapat menjadi alternatif ternak perah untuk meningkatkan
produksi susu dalam negeri. Hal ini didukung oleh tingginya sumber daya
kambing Sapera, ketersediaan pakan, dan minat petani untuk mengembangkan
kambing Sapera. Secara biologis, kambing Sapera bersifat prolifik dan adaptif
pada kondisi tropis, serta telah tersebar luar di masyarakat. Dengan jumlah anak
sekalilahir berkisar 1--3 ekor, menjadikan kambing Sapera berpotensi sebagai
penghasil daging. Produksi susu kambing Sapera bervariasi (0,5--2 liter/hari) dan
berpeluang untuk ditingkatkan melalui seleksi. Ternak akan memproduksi susu

bila terjadi perkawinan, kebuntingan, kelahiran, dan laktasi secara normal.

Efisiensi ransum didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang
dihasilkan (pertambahan bobot badan atau produksi susu) dengan jumlah unit
konsumsi pakan dalam satuan waktu yang sama (Santosa, 1995). Kambing
Sapera dikenal sebagai ternak kambing yang memiliki kemampuan menghasilkan
susu yang lebih baik dibandingkan dengan kambing lokal dengan produksi susu
antara 1,0--1,5 liter/hari (Setiadi, 1995). Kemampuan ini dapat berdampak kepada
angka mortalitas anak yang rendah akibat suplai air susu yang lebih terjamin.
Selain memiliki kemampuan untuk menghasilkan susu, kambing Sapera juga
tergolong prolifik dengan jumlah anak sekelahiran (littersize) sebesar 1,76
(Subandriyo et al., 1995). Untuk menunjang suplai susu yang baik diperlukan
penambahan suplementasi kandungan pakan yang memiliki nilai protein yang

tinggi seperti bungkil kedelai atau Soybean Meal.

Bungkil kedelai atau soybean meal merupakan limbah dari produksi minyak
kedelai. Sebagai bahan pakan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini
mempunyai kandungan protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai.
Kisaran kandungan protein bungkil kedelai mencapai 44--51%. Hal ini
selain dipengaruhi oleh kualitas kacang kedelai juga dipengaruhi oleh proses
pengambilan minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai dikenal sebagai

sumber protein dan energi (Nazilah, 2004).



Cara pemberian bungkil kedelai atau Soybean Meal kepada kambing adalah
dengan disuplementasikan pada ransum basal, sebelumnya bungkil kedelai ditakar
terlebih dahulu dan dicampurkan secara merata. Terdapat 4 perlakuan pada
pemberian pakan, yaitu pakan tanpa Soybean Meal, pakan dengan suplementasi
Soybean Meal 5 %, pakan dengan suplementasi Soybean Meal 10%, pakan dengan
suplementasi Soybean Meal 15%. Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi informasi tentang efek pemberian bungkil kedelai atau Soybean
Meal terhadap respon produksi susu khususnya terhadap konsumsi, efisiensi

ransum, dan produksi susu kambing perah.

1.5 Hipotesis

1. Terdapat pengaruh suplementasi Soybean Meal pada ransum basal
terhadap konsumsi, efesiensi ransum, dan produksi susu kambing perah.

2. Suplementasi Soybean Meal terbaik pada konsumsi, efesiensi ransum,
dan produksi susu kambing perah pada persentase SBM 15%.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bungkil Kedelai (Soybean Meal)

Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai. Sebagai bahan
makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini mempunyai kandungan
protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai. Kisaran kandungan protein
bungkil kedelai mencapai 44--51%. Hal ini selain oleh kualitas kacang kedelai
juga macam proses pengambilan minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai

dikenal sebagai sumber protein dan energi (Rasyaf, 1994).

Sekitar 50% protein untuk pakan unggas berasal dari bungkil kedelai dan
pemakaiannya untuk pakan ayam pedaging berkisar antara 15--30%, sedangkan
untuk pakan ayam petelur 10--25% (Wina, 1999). Kandungan protein bungkil
kedelai mencapai 43--48%. Bungkil kedelai juga mengandung zat antinutrisi
seperti tripsin inhibitor yang dapat mengganggu pertumbuhan unggas, namun zat
antinutrisi tersebut akan rusak oleh pemanasan sehingga aman untuk digunakan
sebagai pakan unggas. Bungkil kedelai dibuat melalui beberapa tahapan seperti
pengambilan lemak, pemanasan, dan penggilingan (Boniran, 1999). Bungkil

kedelai yang baik mengandung air tidak lebih dari 12% (Hutagalung, 1999).

Bahan pakan sumber protein memiliki tingkat kelarutan yang berbeda-beda.
Semakin tinggi kelarutan protein dari suatu bahan, maka protein tersebut semakin
tidak tahan terhadap degradasi di dalam rumen. Berdasarkan tingkat ketahanan
protein di dalam rumen, bungkil kedelai termasuk kelompok sumber protein

dengan tingkat ketahanan rendah (<40%), bersama-sama dengan kasein,



bungkil kacang dan biji matahari (Chalupa, 1975). Oleh sebab itu bungkil kedelai
memiliki nilai biologis yang kurang memberikan arti bagi ternak ruminansia,
disebabkan sebagian besar protein kasar bungkil kedelai terfermentasi dalam
rumen dan kurang dapat dimanfaatkan oleh ternak. Untuk memperkecil degradasi
protein bungkil kedelai dari perombakan mikroba di dalam rumen, maka bungkil
kedelai sebelum diberikan pada ternak perlu mendapat perlindungan.
Perlindungan dimaksudkan untuk mengurangi perombakan protein oleh degradasi
mikroba rumen tanpa mengurangi ketersediaan amonia untuk sintesis protein
mikroba dan tanpa mengurangi kemampuan hidrolisis oleh enzim-enzim di dalam
abomasum dan usus. Perlindungan protein dari degradasi rumen dapat dilakukan

dengan cara pemanasan, pemberian formalin, tanin dan kapsulasi.

Tabel 1. Kandungan Soyabean Meal

No Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi (%)
1  Bahan Kering 89,41

2  Protein Kasar 52,08

3  Lemak Kasar 1,01

4 Serat Kasar 13,61

5 Abu 7,77

6  Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 25,53

Sumber : Sriyana dan Sudarmaji (2004)

Bungkil kedelai merupakan sisa hasil proses pengolahan kedelai yang sudah
diambil minyaknya sehingga tersisa hanya bungkilnya yang masih mempunyai
nilai gizi (Mathius dan Sinurat, 2001). Bungkil Kedelai menjadi sumber protein
yang dominan, mengingat kandungan proteinnya sebesar 40--48% dan energi
metabolismenya 2.330 kkal/kg, namun bungkil kedelai ini mempunyai
keterbatasasn karena kandungan asam amino methionin (Mochammad, 2014).
Bungkil kedelai merupakan bahan yang penting untuk menyusun ransum pakan
karena nilai nutrisinya cukup tinggi antara lain protein kasar (PK) 39,6%, lemak
kasar (LK) 14,3%, serat kasar (SK) 2,8%, karbohidrat 29,5%, abu 5,4%, dan air
8,4% (Hartadi et al., 1993).



Bungkil kedelai adalah kedelai yang sudah diambil minyaknya. Kandungan
protein bungkil kedelai sekitar 48% dan merupakan sumber protein yang amat
bagus sebab keseimbangan asam amino yang terkandung didalamnya cukup
lengkap dan tinggi (Wahyu,1992). Masalah utama dalam pengolahan kedelai
adalah terdapatnya senyawa antigizi dan senyawa penyebab off-flavor
(menimbulkan bau dan rasa yang tidak dikehedaki). Kehadiran kedua kelompok
senyawa tersebut menyebabkan mutunya rendah atau bahkan tidak layak
dikonsumsi. Kelompok antigizi dari kedelai terdiridari antitripsin,
hemaglutenin dan penyebab flatulensi yaitu oligosakarida. Sedangkan
penyebab off-flavor antara lain penyebab bau langu (beany flavor), penyebab
rasa pahit dan rasa kapur (chalky flavor) (Koswara, 1992).

2.2 Kambing Sapera

Kambing Sapera merupakan hasil persilangan kambing Peranakan Etawah
(tipe dwiguna) betina dengan kambing Saanen jantan (tipe perah) atau
sebaliknya. kambing ini memiliki bobot lahir dan kinerja pertumbuhan yang
lebih tinggi dibandingkan induknya (Sutama et al., 2009). Kambing PESA
(nama lain Sapera) memiliki produksi susu harian lebih baik dari pada
kambing Peranakan Etawabh, tetapi produksinya lebih rendah dari pada

kambing Saanen impor dan kambing Saanen keturunan (F1) (Ruhimat, 2003).

Gambar 1. Kambing Sapera
(sumber pribadi)
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Pertumbuhan pasca sapih kambing Sapera jantan 77 g/hari sedangkan betina 75
g/hari. Pubertas dicapai pada umur 7--10 bulan dan berat badan 23,4 kg.
Produksi susu kambing Sapera meningkat dari 650 ml pada minggu pertama
laktasi menjadi 900 ml pada minggu ketiga laktasi kemudian konstan hingga
minggu keenam (Sutama et al., 2010). Menurut Macciota et al. (2008), puncak
produksi susu terjadi antara minggu kedua sampai minggu keempat pada
periode laktasi. Menurut Ensminger(2002), faktor-faktoryangmempengaruhi
produktivitas susu kambing diantaranya bobot badan induk, umur induk,
jumlah anak, nutrisi pakan, dan penyakit. Atabany (2002) menambahkan
bahwa produksi susu kambing masih dapat ditingkatkan dengan manajemen
yang baik, seperti manajemen pemberian pakan tambahan dan bibit berkualitas.

2.3 Konsumsi Ransum

Konsumsi diperhitungkan sebagai jumlah pakan yang dimakan oleh ternak
(Parakkasi, 1985). Konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling
penting yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang didapat oleh ternak dan
selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi (Wodzicka et al., 1993). Ternak
ruminansia yang normal (tidak dalam keadaan sakit/sedang berproduksi),
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhannya
untuk mencukupi hidup pokok (Kartadisastra, 1997). Kambing di daerah tropis
mengkonsumsi bahan kering harian bervariasi dari 2,0--4,7% dari bobot badan
(Devendra dan McLeroy, 1982). Faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan
pada kambing perah, yaitu Faktor ternak, keadaan pakan, pH cairan di dalam
rumen yang disebabkan oleh pengaruh fermentasi pakan, dan faktor luar seperti

suhu dan kelembaban udara (Sarwono dan Hario, 2001).

Konsumsi pakan dipengaruhi oleh palatabilitas, level energi, protein, konsentrasi
asam amino, komposisi hijauan, temperatur lingkungan, pertumbuhan, laktasi, dan
ukuran metabolik tubuh (Elita, 2006). Palatabilitas didefinisikan sebagai respon
yang diberikan oleh ternak terhadap pakan yang diberikan. Palatabilitas sebagai

daya tarik suatu pakan atau bahan pakan untuk menimbulkan selera makan dan
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langsung dimakan oleh ternak (Widiarti, 2008). Pakan yang banyak mengandung
serat kasar mengakibatkan jalannya pakan akan lebih lambat, sehingga ruang
dalam saluran pencernaan pakan akan menurun (Parakkasi, 1991). Efisiensi
ransum adalah perbandingan antara pertambahan bobot badan yang

dihasilkan dengan jumlah ransum yang dikonsumsi (Usman et al., 2013).

Apabila dibandingkan tingkah laku makan dengan domba, kambing mempunyai
kecenderungan yang lebih besar untuk memilih pakan jika diberikan pakan yang
berlebihan. Tetapi sebaliknya bila kambing diberikan pakan yang berkualitas
rendah, maka kambing akan mengkonsumsi pakan seadanya, dan daya cernanya
lebih rendah bila dibandingkan dengan domba (Haryanto, 1988). Lebih rendahnya
kecernaan disebabkan oleh pakan yang dikonsumsinya berkualitas rendah
sehingga kandungan serat kasarnya lebih tinggi. Perbedaan kecernaan serat kasar
pada hijauan untuk kambing dan domba mempunyai perbedaan kemampuan untuk
memilih bagian tanaman yang lebih bergizi. Bagian tanaman dengan kandungan
hemiselulosa dan protein yang lebih tinggi biasanya dipilih ternak walaupun

dipelihara dengan system dikandangkan (Haryanto, 1988).

2.4 Efisiensi Ransum

Efisiensi ransum menunjukkan besarnya pemanfaatan makanan oleh tubuh
kambing untuk dimanfaatkan di dalam tubuh (Andriani, 2009). Kualitas pakan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi penggunaan pakan,
semakin rendah nilai gizi dalam pakan, maka semakin rendah pula efisiensi
penggunaan pakan (Tilman et al., 1991). Jumlah zat gizi yang dibutuhkan dan
kemampuan mengkonsumsi ransum bagi ternak ruminansia akan sangat
tergantung pada bobot badan ternak bersangkutan (Siregar, 1994). Semakin tinggi
nilai gizi dalam ransum, maka konversi ransum akan semakin rendah sehingga
menunjukkan efisiensi penggunaan ransum menjadi lebih baik (Maynard et al.,
1979). Pertambahan bobot badan yang tinggi maka nilai konversi semakin rendah

dan semakin efisien pakan yang digunakan (Pond et al., 1995).
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Efisiensi pakan juga didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang
diihasilkan (pertambahan bobot badan) dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam
satuan waktu yang sama. Menurut Siregar (2008), faktor yang mempengaruhi
nilai efisiensi pakan yaitu umur ternak, kualitas pakan dan bobot badan ternak.
Efisiensi pakan dapat dihitung berdasarkan perbandingan pertambahan bobot
badan (kg) dengan total konsumsi bahan kering (kg) dikalikan 100%. Efisiensi
pakan sangat penting bagi para peternak agar tidak mengalami kerugian akibat
terlalu banyak pakan atau kekurangan pakan (Anggorodi, 1990).

Konversi pakan (Feed Convertion Ratio) adalah perbandingan atau rasio jumlah
pakan (kg) yang dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan (kg) oleh
ternak tersebut. Konversi pakan merupakan petunjuk berapa persen konsumsi
pakan diubah menjadi daging (Blakely dan Bade, 1992). Semakin tinggi nilai
konversi pakan berarti pakan yang digunakan untuk menaikan bobot dan
persatuan berat semakin banyak atau efisiensi pakan semakin rendah (Siregar,
1994). Menurut Siregar (1996), konversi pakan dipengaruhi oleh bangsa ternak,
tersedianya zat-zat pakan ransum dan kesehatan ternak. Semakin tinggi nilai
efisiensi pakan berarti semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan pakan untuk
digunakan menaikan bobot badan ternak. Menurut Mathius et al, (2001)

nilai efisiensi pakan pada kambing berkisar antara 6,78--13,72%.

2.5 Produksi Susu

Produktivitas Kambing Sapera dapat dilihat dari jumlah dan bobot lahir anak serta
produksi susu yang dihasilkan, dan ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan termasuk nutrisi dan manajemen. produksi susu kambing Sapera
masih sangat beragam (0,45--2,1 liter/hari) dan angka kelahiran tunggal sering
terjadi, padahal ternak ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan anak lebih
dari satu. Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat kelahiran adalah karena
adanya kematian embrio (10--30%) yang umumnya terjadi sebelum hari ke-12
(Wodzicka dan Tomaszewska et al., 1991).
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Kambing Sapera betina rata-rata dapat menghasilkan susu 1,2 liter/ekor/hari
(Irine, 2011), ditinjau dari segi kualitasnya susu kambing Sapera memiliki kualitas
dan komposisi susu yang lebih baik dibandingkan dengan susu kambing Saanen,
meskipun jumlah produksi susu kambing PE masih lebih rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu yaitu Jumlah pakan, jumlah air
minum, umur ternak, interval pemerahan, dan luas kandang mempengaruhi

tingkat produksi susu kambing perah.

Susu kambing memiliki nilai gizi yang serupa dengan susu sapi. Susu kambing
terkenal karena kandungan atau nilai nutrisi dan dipercaya mempunyai nilai medis
sejak zaman dahulu. Karakteristik susu kambing dibandingkan dengan susu sapi
adalah
1. warna susu lebih putih
2. globula lemak susu lebih kecil dengan diameter 0,73-0,58 um
3. mengandung mineral kalsium, fosfor, vitamin A, E dan B kompleks yang
tinggi
4. dapat diminum oleh orang-orang yang alergi susu sapi dan orang-orang yang
mengalami gangguan pencernaan
5. dari segi produktivitas, produksi susu kambing lebih cepat diperoleh karena
kambing telah dapat berproduksi pada umur 1.5 tahun, sedangkan sapi baru

dapat berproduksi pada umur 3-4 tahun, tergantung ras (Saleh, 2004).

Susu kambing adalah salah satu obat terbaik untuk membangun kembali jaringan
otak, sel-sel tubuh, sistim saraf, dan kemampuan mental. Susu kambing
bermanfaat bagi kesehatan karena memiliki protein lengkap dari semua jenis asam
amino esensial tanpa kandungan lemak sebesar susu sapi. Molekul-molekul
lemaknya hanya sebesar 1/9 ukuran molekul susu sapi, sehingga lebih mudah
dicerna. Orang-orang yang alergi dengan susu sapi bisa meminum susu kambing
tanpa masalah. Alergi terhadap susu sapi dapat ditemukan pada orang-orang yang
memiliki kondisi seperti infeksi telinga kronis, asma dan eksim. Meminum susu

kambing dapat mengurangi gejala penyakit-penyakit tersebut.
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Susu kambing memiliki khasiat menyembuhkan penyakit kuning, asma, lelah,
eksim (penyakit kulit), migrain, bronchitis, tuberculosis (TBC), asam urat,
impoten, dan darah tinggi. Di samping itu, lemak susu kambing lebih lembut dan
mudah ditelan (Muharam, 2007). Tidak semua susu dari kambing perah bisa
dijual, susu tersebut juga dibutuhkan untuk tumbuh kembang anak. Anak kambing
yang baru lahir dibiarkan selama 3--4 hari bersama induknya. Setelah empat hari,
anak kambing baru bisa dipisahkan dengan induk, tetap diberikan susu tetapi
hanya boleh pada saat siang hari saja (Muharam, 2007). Susu kambing mudah
rusak bila dibiarkan tanpa pengolahan lebih lanjut atau penyimpanan yang baik.
Untuk memperpanjang daya guna dan daya simpan, serta meningkatkan nilai
ekonominya, susu kambing dapat diolah menjadi aneka produk. Susu kambing
dapat diolah menjadi susu bubuk, karamel, yoghurt, es krim, krupuk susu, dan
produk kecantikan atau perawatan (Kaleka dan Haryadi, 2013).

Menurut Widodo (2003), komposisi kimia pakan dapat mempengaruhi
komposisi susu, beberapa diantaranya adalah jumlah atau tipe dari pakan
berserat, rasio pakan konsentrat dan hijauan serta komposisi karbohidrat dan
lemak pakan. Sudono et al. (2003) menyatakan bahwa pakan yang terlalu
banyak mengandung hijauan menyebabkan kadar lemak tinggi, karena kadar

lemak susu tergantung dari kandungan SK dalam pakan.

Menurut Syarief dan Sumoprastowo (1984), faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi susu yaitu umur ternak, kondisi ternak waktu beranak, banyaknya
ransum yang diberikan pada ternak yang sedang laktasi, pemerah, jadwal
pemerahan yang dilakukan, kesehatan ternak, besarnya ternak, masa birahi,
waktu perkawinan, hereditas (kemampuan yang diturunkan oleh induk kepada
anak untuk memproduksi susu yang tinggi). Faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas susu adalah berat jenis susu, jenis pakan yang diberikan, dan kadar

lemak susu.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Juli-Agustus 2021 yang berlokasi di Telaga
Rizky Farm, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, Provinsi
Lampung. Analisis sampel ransum dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 .Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan
kambing sapera sebanyak 12 kandang kambing individu (125 cm x 100 cm x 175
cm), tempat pakan, bak air minum, sekop, cangkul, selang, ember, sabit, golok,
spidol, kertas, isolasi, cooling box, dan timbangan merk saga kapasitas 180 kg
dengan ketelitian 0,05 g untuk menimbang ransum, dan alat-alat kebersihan untuk

membersihkan selama penelitian.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah :

1. kambing sapera laktasi sebanyak 12 ekor dengan bobot badan 40--76 kg.

2. pakan konsentrat komersil produksi dari Raman Farm serta tambahan bahan
Soybean Meal serta sumber serat berupa silase daun singkong. Kandungan

bahan pakan terdapat pada Tabel 2.



Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan
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Pakan Kandungan Nutrisi Pakan

BK PK LK SK Abu BETN
Konsentrat 92,55 8,29 3,30 7,49 17,14 56,32
Silase 31,21 17,85 18,11 28,53 5,75 21,65
SBM 94,23 41,16 12,50 12,67 19,65 20,74

Sumber : Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, (2021)

Keterangan : BK (bahan kering), PK (perotein kasar), LK (lemak kasar),
SK (serat kasar), abu (mineral), BETN (bahan ekstrak tanpa

nitrogen).

Tabel. 3 Perbandingan nutrien ransum penelitian dengan perlakuan suplementasi
Soybean meal 5%, 10%, dan 15%

Ransum Suplementasi Kandungan Nutrisi Ransum
Perlakuan Bahan kerin

! %) 9 BK PK LK SK Abu BETN
Perlakuan O 0 68,28 13,10 10,50 19,57 10,90 41,73
Perlakuan 1 5 69,52 14,44 10,60 19,24 11,32 40,74
Perlakuan 2 10 70,64 15,65 10,68 18,94 11,70 39,82
Perlakuan 3 15 7166 16,76 10,76 18,67 12,04 38,99

Keterangan : Suplementasi Bahan Kering (%) (persentase imbangan bahan
kering), BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar),
SK (serat kasar), Abu (mineral), BETN (bahan ekstrak tanpa

nitrogen).

3. bungkil kedelai Soybean Meal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

bungkil kedelai dengan cara dicampurkan pada konsentrat yang sudah

disediakan oleh Telaga Rizky Farm dengan 4 macam perlakuan yaitu ransum

basal tanpa soybean meal, ransum basal dengan suplementasi Soybean Meal

5%, ransum basal dengan suplementasi Soybean Meal 10%, ransum basal

dengan suplementasi Soybean Meal 15%.

4. air minum dengan pemberian secara ad libitum dan susu hasil perahan

kambing Sapera yang diperah pada saat penelitian.
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3.2.3 Rancangan Perlakuan

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan peletakan percobaan secara acak (Gambar 2)
berdasarkan berat bobot badan 40--70 kg dengan empat perlakuan dan tiga
ulangan sehingga terdapat 12 percobaan. Ternak dikelompokkan menjadi 4
kelompok berdasarkan rentang bobot badan yaitu 40--50 kg (kelompok 1), 51--60
kg (kelompok 2), 60--65 kg (kelompok 3), dan 65--80 kg (kelompok 4).

K1P3 K1P1 K1PO K1P2

Tempat Pakan

K2P0 K2P1 K2P2 K2P3

Tempat Pakan

K3P1 K3PO K3P2 K3P3

Gambar 2. Tata letak Percobaan

Keterangan :

PO : ransum basal tanpa suplementasi Soybean Meal

P1 : ransum basal dengan suplementasi Soybean Meal 5%
P2 : ransum basal dengan suplementasi Soybean Meal 10%
P3 : ransum basal dengan suplementasi Soybean Meal 15%

U1- U3 : ulangan 1 sampai 3

3.3 Pelaksanaan Penelitian

3.3.1 Persiapan kandang

Pembersihan kandang dilakukan sebelum penelitian dengan cara membersihkan
kandang dan sekitar kandang, dilanjutkan dengan desinfeksi. Pemberian sekat

pada bak pakan dilakukan untuk mencegah kambing memakan pakan ternak

lainnya.
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3.3.2 Persiapan ransum

Persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan
digunakan dan menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung
kebutuhan untuk konsumsi kambing selama pemeliharaan. Ransum yang
digunakan berbentuk mash dan silase dengan pemberian ransum 10% dari bobot
tubuh dengan rata rata bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti et al.
(2009). Jika dalam hitungan jumlah pakan, kambing membutuhkan pakan segar
sebesar 10% dari bobot badan kambing atau pakan dalam bentuk bahan kering
sebesar 3% dari bobot badan kambing. Pemberian ransum dilakukan dua kali
sehari pada pukul 08.00 WIB dan 16.00 WIB.

3.3.3 Pemberian air minum dan suplementasi SBM

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum . Sedangkan perlakuan
suplementasi SBM diberikan pada pagi hari 08.00 WIB, dengan pola

pemberian suplementasi sebanyak 0%, 5%, 10%, dan 15%.

3.3.4 Tahap pra penelitian

Penelitian dilakukan dengan proses pra penelitian terlebih dahulu selama satu
minggu untuk adaptasi terhadap ransum perlakuan (Prelium), dan mendata status
laktasi kambing. Sebelum pemberian ransum terlebih dulu diberikan obat cacing
untuk menghilangkan parasit dalam saluran pencernaan. Setiap perlakuan terdiri

dari 4 satuan percobaan sehingga dalam penelitian ini membutuhkan 12 kambing.

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi, efisiensi ransum dan

produksi susu kambing Perah.
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3.4.1 Konsumsi ransum

Konsumsi ransum merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan
pakan jumlah sisa ransum (Nuningtyas, 2014).

Rumus konsumsi ransum = jumlah ransum yang diberikan — sisa ransum

3.4.2 Produksi susu (1)

Produksi susu merupakan faktor esensial dalam menentukan keberhasilan usaha
kambing perah, karena jumlah susu yang dihasilkan sangat menentukan

pendapatan para peternak.

3.4.3 Efesiensi ransum

Efisiensi ransum didefinisikan sebagai perbandingan jumlah unit produk yang

dihasilkan (produksi susu) dengan jumlah unit konsumsi pakan dalam satuan

waktu yang sama (Santosa, 1995).

. -oduksi susu (mi
Rumus efesiensi Ransum = —Eredukst susu (mb) 45094,

konsumsi ransum (g)

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
ragam pada taraf nyata 5%. Jika didapatkan hasil yang berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% (Steel et
al.,1991) untuk mendapatkan persentase suplementasi SBM yang memberikan
pengaruh terbaik terhadap konsumsi, efisiensi ransum, dan produksi susu kambing

perah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

perlakuan PO (ransum basal tanpa suplementasi soybean meal), P1
(suplementasi 5% soybean meal dalam ransum basal), dan P2 (suplementasi
10% soybean meal dalam ransum basal), dan P3 (suplementasi 15% soybean
meal dalam ransum basal) menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata
5% tidak mempengaruhi efesiensi ransum dan produksi susu kambing perah,
tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum kambing Perah
dengan konsumsi tertinggi diperoleh P3 (suplementasi 15% soybean meal
dalam ransum basal) dengan niai rata-rata perlakuan 2.596,71 g/ekor/hari;
perlakuan P3 (suplementasi 15% soybean meal dalam ransum basal)
menghasilkan parameter konsumsi ransum dengan persentase terbaik dengan
nilai 2.596,71 g/ekor/hari jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
sedangkan pada parameter produksi susu dan efisiensi ransum perlakuan P2
(suplementasi 10% soybean meal dalam ransum basal) memiliki rata-rata
terbaik dengan nilai berturut-turut 1.120,71 ml/ekor/hari dan

50,82 %.

5.2 Saran

Saran yang diajukan penulis berdasarkan penelitian ini adalah perlu adanya

penelitian lanjutan mengenai kandungan zat nutrisi pasti SBM pada kambin perah

agar manfaat yang diperoleh dapat maksimal serta dapat secara mudah

diaplikasikan di lapangan.
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